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ABSTRAK 

Anak berbakat (Gifted & Talented Children) menunjukkan kemampuan atau potensi yang jauh 

di atas rata-rata dalam satu atau lebih pada bidang tertentu, seperti akademik, seni, atau 

olahraga. Perkembangan Keterampilan Pemecahan Masalah Kreatif (Creative Problem 

Solving) pada anak berbakat menjadi kunci untuk membentuk dasar kemampuan pemecahan 

masalah yang akan mendukung anak sepanjang hidup. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

perkembangan CPS anak berbakat pada usia prasekolah melalui artikel bereputasi. Penelitian 

ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematik (Systematic Literature Review) dengan 

alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif Interaktif dengan bantuan 

perangkat lunak NVIVO 12. Literatur diambil melalui database beriputasi seperti dari database 

Scopus, Springer, Sciendirect, DOAJ dan Google Scholar. Ada 4 langkah untuk melakukan 

tinjauan literatur yaitu: mengidentifikasi topik/isu yang akan di telaah (identification), memilih 

artikel yang sejenis (screening), menganalisis literatur yang sesui persyartan yang sesuai 

(eligibility), menyusun penulisan review (included). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa factor yang mempengaruhi perkembangan CPS anak berbakat pada usia 

prasekolah diantaranya lingkungan keluarga, pola asuh, metode pembelajaran yang didapatkan 

disekolah, interaksi sosial dengan teman sebaya, dan faktor psikologis termasuk kecerdasan 

emosional dan motivasi. 

 

Kata kunci: CPS; Anak berbakat; Prasekolah 

 

Analysis Of Creative Problem Solving in Gifted and Talented Children at Preschool Age 

 

ABSTRACT 

Gifted & Talented Children demonstrate abilities or potential that are far above average in 

one or more specific areas, such as academics, arts, or sports. The development of Creative 

Problem-Solving Skills in gifted children is key to forming the foundation of problem-solving 

abilities that will support children throughout their lives. This study examines how the 

development of CPS in gifted children at preschool age through reputable articles. This study 

uses a systematic literature review method with the PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) flow. The data obtained were analyzed using an 

Interactive qualitative data analysis model with the help of NVIVO 12 software. Literature was 

taken from reputable databases such as Scopus, Springer, Sciendirect, DOAJ and Google 

Scholar databases. There are 4 steps to conducting a literature review, namely: identifying the 

topic/issue to be reviewed (identification), selecting similar articles (screening), analyzing 

literature that meets the appropriate requirements (eligibility), compiling a review writing 

(included). The results of the study showed that there are several factors that influence the 

development of CPS in gifted children at preschool age, including family environment, 
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parenting patterns, learning methods obtained at school, social interactions with peers, and 

psychological factors including emotional intelligence and motivation. 
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PENDAHULUAN 

Anak berbakat (Gifted & Talented Children) didentifikasi memiliki potensi yang jauh di 

atas rata-rata dalam satu atau beberapa bidang tertentu, seperti akademik, seni, atau olahraga. 

Menurut Renzulli, anak berbakat memiliki tiga ciri utama: kemampuan umum yang tinggi, 

kreativitas yang di atas rata-rata, dan komitmen terhadap tugas yang kuat (Habsy et al., 2023). 

Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa anak berbakat tidak hanya memiliki kecerdasan tinggi, tetapi 

juga kemampuan untuk berpikir kreatif dan dedikasi yang kuat terhadap minat anak berbakat. 

 Anak berbakat kerap menunjukkan minat yang mendalam dan kemampuan yang luar 

biasa dalam bidang tertentu sejak usia dini. Misalnya, anak berbakat mungkin menunjukkan 

kemampuan luar biasa dalam matematika, musik, atau seni visual, yang dapat terlihat melalui 

cara anak berbakat berinteraksi dengan lingkungan mereka dan cara anak berbakat 

menyelesaikan masalah (LaFrance, 1997; Runco, 1997). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

anak-anak ini memerlukan pendekatan pendidikan yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan 

unik anak berbakat, termasuk pengayaan kurikulum dan dukungan emosional yang sesuai 

(Idrus, 2013; Kettler et al., 2017).  

Keterampilan Pemecahan Masalah Kreatif (Creative Problem Solving) atau dikenal 

dengan singkatan CPS digunakan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan 

cara yang inovatif dan efektif. CPS melibatkan serangkaian langkah yang membantu individu 

dalam menghasilkan ide-ide baru dan mengevaluasi solusi yang mungkin. Dalam konteks 

pendidikan, terutama bagi anak-anak berbakat, CPS sangat penting karena dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah anak berbakat (Nuhogllu & 

Savas, 2019). CPS terdiri dari beberapa tahap, termasuk identifikasi masalah, pengumpulan 

informasi, pengembangan ide, pemilihan solusi, dan implementasi. Proses ini mendorong anak-

anak untuk berpikir secara kritis dan kreatif, serta untuk berkolaborasi dengan teman sebaya 

mereka dalam mencari Solusi (C.-Y. Lin, 2017; Sak, 2011). 

CPS anak berbakat merujuk pada kemampuan anak untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menemukan solusi inovatif terhadap berbagai masalah yang dihadapi. CPS 

sangat penting dalam perkembangan kognitif anak, terutama pada usia prasekolah, di mana 

anak-anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak berbakat. Selain 

faktor-faktor individu seperti kecerdasan, kepribadian, dan pengalaman sebelumnya juga dapat 

mempengaruhi kemampuan CPS anak-anak berbakat. Anak-anak yang memiliki kecerdasan 

tinggi dan kepribadian yang terbuka terhadap pengalaman baru cenderung lebih mampu 

menghasilkan solusi kreatif (Semenov et al., 2021; Utemov & Masalimova, 2017). Pengalaman 

sebelumnya dalam menyelesaikan masalah juga dapat membekali anak-anak dengan strategi 

yang lebih baik untuk menghadapi tantangan baru (Adams et al., 2010; Shumetu, 2023). 

Anak berbakat tentu memiliki potensi luar biasa dalam berbagai bidang, dan 

pengembangan keterampilan Creative Problem Solving (CPS) menjadi bagian yang sangat 

penting. CPS memungkinkan anak berbakat untuk menerapkan kreativitas dalam memecahkan 

masalah yang kompleks dan tidak terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, yang sangat relevan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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bagi anak berbakat yang sering kali memiliki pemikiran yang berbeda dan inovatif (Cojorn et 

al. 2012; Fatmawati, Jannah, and Sasmita 2022; Khalid et al. 2020). 

CPS juga membantu anak berbakat dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi, yang penting dalam konteks sosial dan akademis (Rahman, 2023). Melalui CPS 

anak-anak ini dapat belajar untuk menghadapi tantangan dengan cara yang lebih efektif dan 

kreatif, sehingga meningkatkan rasa percaya diri anak berbakat dalam menghadapi berbagai 

masalah (Khaerunnisa et al., 2024; Nursyam et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi CPS dalam 

pendidikan anak berbakat tidak hanya mendukung pengembangan kognitif anak berbakat, 

tetapi juga mempersiapkan anak berbakat untuk berkontribusi secara positif di masyarakat di 

masa depan (Hertel & Wicmandy, 2020). 

Pada usia prasekolah, anak-anak berada dalam fase perkembangan kognitif yang pesat, 

di mana anak berbakat mulai belajar untuk berpikir secara abstrak dan kreatif. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam aktivitas yang merangsang kreativitas, 

seperti permainan terbuka dan eksplorasi, memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

mengembangkan CPS yang baik. Dalam konteks ini, lingkungan belajar yang kaya dan 

mendukung sangat penting untuk memfasilitasi perkembangan keterampilan ini. Anak-anak 

yang memiliki akses ke berbagai sumber daya pendidikan dan dukungan dari orang tua serta 

pendidik cenderung menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik (Kolk et 

al., 2021) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan CPS pada anak berbakat telah menjadi 

fokus penelitian yang signifikan dalam bidang pendidikan dan psikologi. Menurut Eklund et 

al., anak berbakat sering kali menghadapi tantangan emosional dan sosial yang unik, yang 

dapat mempengaruhi kemampuan anak berbakat dalam CPS. Anak berbakat menunjukkan 

bahwa harapan yang tinggi dari lingkungan sekitar, termasuk orang tua dan pendidik, dapat 

menciptakan tekanan yang berlebihan, sehingga menghambat kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah anak (Eklund et al., 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Chen 

dan Cheng, yang menekankan pentingnya kecerdasan emosional dalam mendukung CPS; 

anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih mampu mengelola 

stres dan beradaptasi dengan situasi yang menantang, yang sangat penting dalam proses CPS 

(Chen & Cheng, 2023). 

Olszewski‐Kubilius et al. menyoroti peran lingkungan keluarga dalam perkembangan 

sosial anak berbakat. Anak berbakat menemukan bahwa kepuasan dalam hubungan keluarga 

dan dukungan emosional dari anggota keluarga dapat meningkatkan kompetensi sosial anak, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada kemampuan CPS anak berbakat (Olszewski-Kubilius 

et al., 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dan positif 

sangat penting untuk pengembangan CPS, karena anak-anak yang merasa aman dan didukung 

cenderung lebih berani dalam mengeksplorasi ide-ide baru dan mengambil risiko dalam 

pemecahan masalah.  

Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi CPS adalah dukungan dari pendidik. 

Neihart dan Yeo mengidentifikasi bahwa guru yang memahami kebutuhan unik anak berbakat 

dan menerapkan metode pengajaran yang sesuai dapat membantu anak mengembangkan 

keterampilan CPS anak berbakat. Mereka menekankan bahwa pendekatan pendidikan yang 

fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan anak berbakat sangat penting untuk memfasilitasi 

proses CPS yang efektif (Neihart & Yeo, 2017). Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua, 

pendidik, dan lingkungan sosial sangat penting dalam mendukung pengembangan CPS pada 

anak berbakat. 

Dalam konteks pendidikan prasekolah, penting untuk menciptakan lingkungan yang 

merangsang kreativitas dan pemecahan masalah. Penggunaan alat bantu pembelajaran yang 

inovatif, seperti permainan edukatif dan aktivitas yang menantang, dapat membantu anak-anak 
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mengembangkan keterampilan ini (Olsen & Xuan, 2012). Melalui pemberian kesempatan 

kepada anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang menantang dan merangsang, anak 

berbakat dapat belajar untuk berpikir secara kreatif dan menemukan solusi untuk berbagai 

masalah yang mereka hadapi. 

Berdasarkan basis data Scopus penelitian tentang CPS sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya, beberapa tokoh yang melakukan penelitian terkait CPS, seperti terlihat 

pada Gambar 1 berikut: 

 

 

Gambar 1. Para peniliti tentang CPS dalam rentang tahun 2011-2024 

 Gambar di atas merupakan sebaran dari penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan sebelumnya mengenai Creative problem solving. Data penelitian terdahulu pada 

gambar di atas diperoleh melalui basis data scopus dengan kata kunci “Creative Problem 

Solving”. Beberapa tokoh diatas yaitu (Barrett et al., 2013; Chen & Cheng, 2023; Dong et al., 

2021; Hao et al., 2014; Hao, Liu, et al., 2015; Hao, Wu, et al., 2015; He et al., 2023; Leroy & 

Romero, 2021, 2022; J. Liu, 2024; J. Liu et al., 2019; L. Liu et al., 2016; S. Liu & Li, 2023; Lu 

et al., 2019; Lu, Teng, et al., 2020; Lu, Yu, et al., 2020; Romero, 2022; Salvi, 2024; Wang et 

al., 2019; Xue et al., 2018).  

 Berdasarkan basis data Scopus, penelitian sebelumnya menggunakan beberapa kata 

kunci yang merujuk pada penelitian tentang CPS pada anak prasekolah, seperti creative 

problem solving, preschool, preschool, childhood, dll. Beberapa kata kunci yang digunakan 

oleh para peneliti terkini sebelumnya terlihat pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Sebaran kata kunci penelitian CPS, Gifted & Talented Children pada usia 

prasekolah rentang tahun 2011-2024 

 

 Penelitian tentang CPS sebelumnya mayoritas mengaitkan CPS dengan peserta didik 

pada jenjang Pendidikan tinggi, Pendidikan menengah, Pendidikan vokasi atau pendidikan 

dasar. Penelitian CPS pada jenjang pra sekolah masih sedikit. Berdasarkan penelusuran dengan 

database Scopus dengan kata Kunci “Creative Problem Solving in Preschool” maka hanya di 

perolah 44 dokumen yang sesuai dengan kata kunci. Hal ini sangat kontras jika kata kunci yang 

digunakan hanya “Creative Problem Solving” maka akan muncul 3000 lebih dokumen. Begitu 

juga dengan penelitian CPS yang mengaitkan dengan anak-anak berbakat (Gifted and Talented 

Children) maka hanya ada 9 dokumen artikel yang sesuai. Lebih lanjut jika kombinasi ketiga 

kata kunci di gabungkan “Gifted and Talented Children’s Creative Problem Solving in 

Preschool” maka hanya ada satu dokumen artikel yang sesuai yaitu artikel dari Wang et al. 

(2019) 

 Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai CPS pada anak berbakat pada 

usia prasekolah masih jarang diteliti, sehingga membuka peluang bagi penulis untuk mengkaji 

lebih dalam keterkaitan 3 variabel ini. Fokus utama yang akan dibahas dalam artikel ini yaitu 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan CPS anak berbakat pada usia 

prasekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis data melalui sistematis 

literature review (SLR) terkait dengan perkembangan CPS anak berbakat pada jenjang 

prasekolah dan tantangan (masalah) yang dihadapi. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya perkembangan CPS pada anak-anak berbakat 

usia prasekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, pola asuh, 

metode pembelajarn yang didapatkan disekolah, interaksi sosial dengan teman sebaya, dan 

faktor psikologis termasuk kecerdasan emosional dan motivasi. Memahami faktor-faktor ini 

dapat membantu pendidik dan orang tua dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

mendukung perkembangan CPS anak-anak berbakat. Berdasarkan uraian tersebut ujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami perkembangan anak berbakat ditinjau dari aspek CPS 

pada anak usia prasekolah, mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi CPS anak berbakat 

pada usia prasekolah, dan memberikan kerangka saran untuk penelitian masa depan 
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode 

penelitian SLR digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi temuan 

dari berbagai studi yang relevan dengan topik tertentu. Metode ini memiliki tujuan utama untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai literatur yang ada, serta untuk 

mengidentifikasi celah penelitian (research gaps) yang dapat menjadi acuan untuk penelitian 

lebih lanjut (Inun, 2022; mufidah, 2023; Murad, 2020).  

Pada penelitian SLR ini menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan bahwa proses review dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur (Romli et al., 2024; Tonra, 2023). Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, yang 

memungkinkan anak berbakat untuk menyusun kesimpulan yang lebih kuat dan berbasis bukti 

(Karsen et al., 2022). Penggunaan metode SLR pada penelitian yang akan menganalisis 

creative problem solving (CPS) pada anak anak berbakat secara kompleks menggunakan basis 

data artikel-artikel internasional bereputasi sehingga penelitian ini akan menghasilkan temuan 

yang kompleks. Diagram alur PRISMA berikut menggambarkan proses pemilihan artikel 

disajikan pada ada Gambar 3 berikut: 

  
Gambar 3. Diagram pemilihan artikel dengan alur PRISMA 

 Periode penelitian untuk analisis dokumen selama 2 bulan (Agustus-September 2024). 

Metode analisis menggunakan model analisis data kualitatif dengan bantuan software NVIVO 

12. Sumber pustaka dapat diperoleh melalui Scopus, Springer, Sciendirect, DOAJ, dan Google 

Scholar, diawali dengan pengumpulan data dari hasil pencarian berdasarkan kata kunci pada 

website resmi (Irhamni & Ashari, 2023). Pencarian artikel pada jurnal terindeks Scopus dibantu 

dengan aplikasi Publish & Perish. Perangkat lunak NVivo dan VOSviewer memiliki peran 

yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas analisis data. NVivo digunakan untuk 
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mengelola data kualitatif, memungkinkan peneliti untuk melakukan pengkodean dan 

pengkategorian data dengan lebih sistematis (Alhayat, 2023). Dengan fitur analisis yang kuat, 

NVivo membantu peneliti dalam menyusun skema analisis yang jelas dan mendalam, sehingga 

memudahkan identifikasi tema dan pola dalam literatur yang diteliti (Manuaba & Indah, 2022). 

Sedangkan VOSviewer berfungsi untuk memvisualisasikan hubungan antar konsep dalam data 

yang dihasilkan dari SLR. Aplikasi ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis co-

word dan cluster, yang membantu dalam memahami keterkaitan antar penelitian yang ada, 

penggunaan NVivo dan VOSviewer secara bersamaan tidak hanya memperkuat analisis data, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman peneliti terhadap tren dan gap dalam literatur yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisis dokumen penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah kreatif (CPS) pada anak berbakat sangat 

kompleks dan melibatkan berbagai aspek, termasuk lingkungan keluarga, pola asuh, metode 

pembelajaran, interaksi sosial, dan faktor psikologis. Tabel 1 berikut menunjukkan rincian dari 

faktor-faktor tersebut. 

 

Tabel 1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi CPS pada anak berbakat 

No. Faktor  Keterangan 

1 Keluarga  Komunikasi efektif antara orang tua dan anak dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengatasi tantangan 

dan konflik, yang penting untuk CPS (Wong et al., 2017) 

Selain itu, J dukungan emosional dari orang tua berkontribusi 

terhadap perkembangan keterampilan ini, karena anak yang 

merasa didukung cenderung lebih berani untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru (Jang et al., 2021). Tingkat 

kepercayaan diri dan motivasi anak untuk belajar dapat 

mempengaruhi kemampuan anak berbakat dalam 

memecahkan masalah secara kreatif, sehingga menciptakan 

lingkungan yang mendukung sangat penting (Schrodt & 

Shimkowski, 2013). 

 

2 Pola Asuh Pola asuh yang memungkin anak mengekspresikan diri dan 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, terbukti dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan kreativitas anak. 

Keterlibatan anak dalam proses pengambilan keputusan di 

rumah berkontribusi pada pengembangan rasa percaya diri 

dan kemampuan beradaptasi anak berbakat (Yeger, 2018). 

Pola asuh yang mendukung ekspresi diri anak dapat 

meningkatkan kreativitas dan inovasi anak berbakat, 

sedangkan pola asuh yang otoriter cenderung membatasi 

kemampuan berpikir kreatif anak (Jolly & Matthews, 2012; B. 

Y. Lin, 2005; Mahamud & Yean, 2018; Zhao et al., 2023). 

Sehingga menjadi penting bagi orang tua untuk menerapkan 

pendekatan yang mendukung perkembangan karakter dan 

keterampilan pemecahan masalah anak, yang dapat dicapai 

melalui komunikasi yang terbuka dan partisipatif (Vervoort et 

al., 2011). 
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No. Faktor  Keterangan 

3 Metode 

pembelajaran 

Pembelajaran berbasis pengalaman, seperti pembelajaran 

berbasis proyek dan permainan edukatif, terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak. 

Pendekatan pembelajaran kolaboratif dapat merangsang 

pemikiran kritis dan kreativitas siswa, serta meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah melalui interaksi yang aktif 

(Xu et al., 2023). Pembelajaran kolaboratif dalam proyek 

online dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, yang menunjukkan pentingnya 

kolaborasi dalam konteks pendidikan (Matthews et al., 2022; 

Mursid, 2023; Yunus et al., 2021). Jadi penerapan metode 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif sangat penting 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif anak yang pada muaranya meningkatkan keterampilan 

masalah secara kreatif (CPS). 

 

4 Interaksi sosial Interaksi sosial dengan teman sebaya berkontribusi signifikan 

terhadap pengembangan keterampilan pemecahan masalah 

kreatif (CPS) anak. Hubungan sosial yang positif dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan 

pemecahan masalah anak, seperti yang diungkapkan oleh 

Wainwright et al., yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan sosial 

dan keterampilan kolaboratif anak (Wainwright et al., 2016). 

Melalui permainan dan aktivitas kelompok, anak belajar 

untuk bernegosiasi, berkomunikasi, dan bekerja sama, yang 

merupakan aspek penting dalam proses pemecahan masalah 

kreatif (Cheung, 2018; Oktriani et al., 2023; Russ, 1998; 

Whitebread et al., 2009). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 

yang melibatkan kolaborasi juga dapat memperkaya 

pengalaman belajar anak dan meningkatkan keterampilan 

CPS anak berbakat, karena pengalaman kolaboratif penting 

dalam pengembangan keterampilan sosial dan kognitif anak 

(Jordan & Babrow, 2013; Peralta et al., 2016; Sonnenwald, 

2007; Yang & Pla, 2024). 

 

5 Psikologis Faktor psikologis seperti kecerdasan emosional dan motivasi 

memiliki peran penting dalam pengembangan CPS anak. 

Anak yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

cenderung lebih baik dalam mengatasi tantangan dan konflik, 

yang penting untuk CPS (Chen & Cheng, 2023; 

Papadopoulos, 2020). Tingkat kepercayaan diri dan motivasi 

anak untuk belajar dapat mempengaruhi kemampuan anak 

berbakat dalam memecahkan masalah secara kreatif (Hong et 

al., 2019; Pujaningsih & Alfi, 2022). Menciptakan lingkungan 

yang mendukung dan memfasilitasi perkembangan 

keterampilan ini merupakan suatu hal yang penting menjadi 

perhatian pendidik dan orangtua. 
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Faktor pertama yang mempengaruhi CPS pada anak prasekolah di Indonesia yaitu 

lingkungan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi positif antara orang tua dan anak 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak (Elmanora et al., 2017). Keterlibatan 

orang tua dalam proses pengasuhan, seperti dalam kegiatan bermain dan belajar, sangat penting 

untuk merangsang kreativitas anak. Misalnya, penelitian oleh Aryanti menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat meningkatkan kelekatan dan kasih sayang antara 

ayah dan anak, yang pada gilirannya mendukung perkembangan emosional dan sosial anak 

(Putri Herlina Aryanti, Eka Oktavianto, Suryati, 2019).  

Pola pengasuhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

keterampilan pemecahan masalah kreatif (CPS) pada anak berbakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa pola pengasuhan yang otoritatif, yang menggabungkan dukungan emosional dan 

ekspektasi yang tinggi, dapat meningkatkan kemampuan CPS anak. Sebagai contoh, Ren dan 

Edwards menemukan bahwa orang tua yang mengadopsi pola pengasuhan otoritatif cenderung 

memiliki anak dengan kompetensi sosial yang lebih baik, yang merupakan fondasi penting 

untuk pengembangan CPS (Ren & Pope Edwards, 2015). Selain itu, penelitian oleh 

Papadopoulos menekankan bahwa dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua sangat 

penting dalam membantu anak berbakat mengatasi tantangan dan mengembangkan kreativitas 

(Papadopoulos, 2021). 

Di sisi lain, pola pengasuhan yang otoriter dapat membatasi kemampuan anak untuk 

berpikir kreatif dan berinovasi. Mahamud dan Yean menunjukkan bahwa anak-anak yang 

dibesarkan dalam lingkungan yang ketat dan kurang mendukung cenderung mengalami 

kesulitan dalam berkolaborasi dan berkomunikasi, yang merupakan keterampilan penting 

dalam proses pemecahan masalah (Mahamud & Yean, 2018). Sehingga penting bagi orang tua 

untuk menerapkan pendekatan yang mendukung perkembangan karakter dan keterampilan 

pemecahan masalah anak berbakat, seperti yang diungkapkan oleh Yildiz dan Altay, yang 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang positif dan mendukung dapat meningkatkan 

keterampilan sosial dan emosional anak (Yildiz & Altay, 2021) 

Metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah juga berperan penting dalam 

pengembangan CPS anak. Anak berbakat memliki kecenderungan gaya belajar tertentu yang 

harus terakomodasi agar potensinya menjadi optimal (Sari et al., 2024). Penggunaan metode 

pembelajaran yang berbasis pada permainan dan eksplorasi, seperti yang diusulkan dalam 

penelitian oleh Putri dan Utami, dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif melalui pengalaman langsung (Putri & Utami, 2022). Metode ini tidak hanya 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga mendorong anak untuk 

berkolaborasi dan berinteraksi dengan teman sebaya, yang merupakan aspek penting dalam 

CPS (Andriani & Rakimahwati, 2023).  

Interaksi sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan keterampilan 

pemecahan masalah kreatif (CPS) pada anak berbakat di usia Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam interaksi sosial yang 

positif dengan teman sebaya dan orang dewasa cenderung mengembangkan keterampilan 

sosial yang lebih baik, yang sangat penting untuk CPS. Menurut Melinda dan Izzati, interaksi 

dengan teman sebaya dapat meningkatkan keterampilan sosial anak, yang berkontribusi pada 

kemampuan anak berbakat untuk berkolaborasi dan memecahkan masalah secara kreatif 

(Melinda & Izzati, 2021). Kegiatan bermain yang melibatkan interaksi sosial, seperti 

permainan kelompok, juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

anak, seperti yang diungkapkan oleh Syahrul dan Nurhafizah, yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran di masa pandemi  (Syahrul & Nurhafizah, 2022). Oleh 
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sebab itu menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial yang positif sangat penting 

untuk perkembangan CPS anak berbakat di usia PAUD. 

Faktor psikologis memainkan peran penting dalam perkembangan keterampilan 

pemecahan masalah kreatif (CPS) pada anak berbakat di usia Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Salah satu faktor utama adalah kecerdasan emosional, yang berhubungan erat dengan 

kemampuan anak untuk mengelola emosi anak berbakat dan berinteraksi secara positif dengan 

orang lain. Penelitian oleh Irma et al. menunjukkan bahwa anak-anak dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi cenderung lebih baik dalam beradaptasi dengan tantangan sosial dan 

emosional, yang sangat penting untuk pengembangan CPS (Irma et al., 2019). Kecerdasan 

emosional membantu anak dalam memahami dan merespons emosi anak berbakat sendiri serta 

emosi orang lain, yang mendukung kolaborasi dan komunikasi yang efektif dalam situasi 

pemecahan masalah.  

Motivasi intrinsik juga merupakan faktor psikologis yang penting dalam perkembangan 

CPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang termotivasi untuk belajar dan 

mengeksplorasi lingkungan anak berbakat cenderung menunjukkan kemampuan CPS yang 

lebih baik (Wulandari et al., 2017). Dukungan emosional dari orang tua dan lingkungan yang 

positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik anak, sehingga anak berbakat lebih berani untuk 

menghadapi tantangan dan mencari solusi kreatif. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan 

orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi perkembangan 

CPS anak berbakat melalui pendekatan yang memperhatikan faktor psikologis ini.  

Anak berbakat sering menghadapi tantangan dalam perkembangan keterampilan 

pemecahan masalah kreatif (CPS), salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan dukungan 

dari orang tua serta pendidik mengenai kebutuhan khusus anak berbakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak berbakat memiliki karakteristik unik, seperti overexcitability, yang 

mempengaruhi cara anak berbakat belajar dan berinteraksi dengan lingkungan (Bianco & 

Leech, 201. Tanpa dukungan yang memadai, anak-anak ini dapat merasa terasing atau tidak 

dipahami, yang berpotensi menghambat perkembangan CPS anak berbakat (Mofield, 2019). 

Dukungan yang tepat dari orang tua dan pendidik sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi anak berbakat. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak berbakat dapat meningkatkan pemahaman dan responsivitas 

terhadap kebutuhan anak berbakat (Boer et al., 2013). Selain itu, pelatihan bagi pendidik 

mengenai karakteristik dan kebutuhan anak berbakat juga dapat membantu anak berbakat 

dalam memberikan dukungan yang lebih efektif (Miedijensky, 2018). Sehingga kolaborasi 

antara orang tua dan pendidik menjadi kunci dalam mendukung perkembangan CPS anak 

berbakat.  

Mengatasi permasalahan yang dihadapi anak berbakat dalam perkembangan 

keterampilan pemecahan masalah kreatif (CPS) memerlukan pemahaman yang mendalam dari 

orang tua dan pendidik mengenai karakteristik dan kebutuhan unik anak-anak ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan dan workshop untuk orang tua dapat meningkatkan pemahaman 

anak berbakat tentang cara mendukung perkembangan CPS anak secara efektif (Leana-Taşcılar 

et al., 2016; Weber & Stanley, 2012). Pentingnya kolaborasi antara orang tua dan pendidik juga 

ditekankan dalam literatur, di mana keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak 

berbakat dapat memperkuat dukungan yang diberikan (Gali, 2022; Weber & Stanley, 2012). 

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat aktif dalam pendidikan anak anak 

berbakat dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi anak berbakat, termasuk dalam 

pengembangan CPS (Garn et al., 2010; Peebles et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan yang 

komprehensif dan kolaboratif sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan anak 

berbakat secara optimal. 
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Sistem pendidikan sering kali tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan anak berbakat, 

di mana banyak sekolah masih menerapkan metode pembelajaran konvensional yang tidak 

mendorong eksplorasi kreatif dan pemecahan masalah. Penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran tradisional sering kali tidak memberikan tantangan yang memadai bagi anak 

berbakat, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan pemecahan masalah kreatif 

(CPS) anak berbakat(A. R. A. Aziz et al., 2021; Gali, 2022). Anak-anak berbakat memerlukan 

pendekatan yang lebih inovatif dan fleksibel dalam pembelajaran, yang dapat membantu anak 

berbakat mengembangkan keterampilan CPS secara optimal (Peebles et al., 2022). Misalnya, 

pengembangan model permainan berbasis barang bekas telah terbukti meningkatkan 

kompetensi abad ke-21 pada anak usia dini, termasuk keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

(Buonsenso, 2023).  

Permasalahan lain yang dihadapi anak berbakat adalah stigma sosial dan tekanan dari 

lingkungan. Anak-anak berbakat sering kali dianggap "berbeda" oleh teman sebaya anak 

berbakat, yang dapat menyebabkan masalah dalam interaksi sosial dan pengembangan 

keterampilan sosial (Gali, 2022; Sanchez & Blanc, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa 

stigma sosial ini dapat mengakibatkan kecemasan dan kurangnya kepercayaan diri, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kemampuan anak berbakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

memerlukan CPS (Krauss & Olkin, 2020; Peebles et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi anak-anak berbakat, di mana anak 

berbakat dapat merasa aman untuk mengekspresikan diri dan berinovasi(Dereli & Deli, 2022). 

Kegiatan yang melibatkan kolaborasi antara anak-anak berbakat dan teman sebaya mereka 

dapat membantu mengurangi stigma sosial dan meningkatkan keterampilan sosial anak (Patel 

et al., 2022). 

Sekolah juga perlu menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan fleksibel 

untuk memenuhi kebutuhan anak berbakat. Metode pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran berbasis masalah telah terbukti efektif dalam mendorong eksplorasi kreatif dan 

pemecahan masalah (CPS) (Berezovska et al., 2021; Chaidam & Poonputta, 2022). 

Penggunaan permainan edukatif juga dapat menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi anak untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran(Andrian et al., 2022).  

Selanjutnya, menciptakan lingkungan sosial yang inklusif sangat penting untuk 

mendukung perkembangan CPS anak berbakat. Sekolah dan komunitas harus berupaya untuk 

menciptakan suasana yang menerima perbedaan dan menghargai keberagaman (Melnikova et 

al., 2019; Nasbey & Raihanati, 2022). Kegiatan yang melibatkan kolaborasi antara anak-anak 

berbakat dan teman sebaya mereka dapat membantu mengurangi stigma sosial dan 

meningkatkan keterampilan sosial anak (Dwisnu, 2021). 

Perhatian terhadap kesehatan dan gizi anak juga berperan penting dalam perkembangan 

CPS. Orang tua perlu memastikan bahwa anak-anak mendapatkan asupan gizi yang cukup dan 

perhatian kesehatan yang memadai (Ganefri et al., 2021). Program edukasi tentang gizi dan 

kesehatan dapat membantu orang tua memahami pentingnya nutrisi yang baik untuk 

perkembangan kognitif dan emosional anak (Pierce et al., 2019). Terakhir, penggunaan 

teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran anak berbakat jika 

digunakan dengan bijak (Heim, 2012). Dengan memanfaatkan teknologi secara positif, anak-

anak dapat mengembangkan keterampilan CPS anak berbakat dalam konteks yang relevan 

dengan dunia modern. 

 

SIMPULAN 

Perkembangan keterampilan pemecahan masalah kreatif (CPS) pada anak berbakat usia 

prasekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, pola asuh, metode 
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pembelajaran, interaksi sosial, serta faktor psikologis seperti kecerdasan emosional dan 

motivasi. Lingkungan keluarga yang mendukung dan pola asuh demokratis berperan penting 

dalam meningkatkan kreativitas dan rasa percaya diri anak, sementara metode pembelajaran 

berbasis pengalaman, seperti proyek dan permainan edukatif, efektif dalam mendorong 

eksplorasi dan kolaborasi sosial. Interaksi dengan teman sebaya juga penting dalam 

mengembangkan CPS, dan kesehatan fisik serta gizi yang baik berkontribusi pada 

perkembangan kognitif dan emosional anak. Namun, anak berbakat di Indonesia masih 

menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahaman dari orang tua dan pendidik tentang 

kebutuhan khusus anak berbakat, serta metode pembelajaran konvensional yang kurang 

mendukung. Untuk mengatasi ini, diperlukan kerjasama antara orang tua, pendidik, dan 

masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan CPS, 

termasuk pemanfaatan teknologi secara bijak untuk mengoptimalkan potensi kreatif anak 

berbakat. 
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